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Politik
adalah Kehidupan itu Sendiri

Politik di
masa depan berada dalam ruang mikroskopis, Biopolitik tidak hanya
dipahami sebagai ruang kuasa tunggal atas tubuh manusia, akan
tetapi lebih jauh dari itu, bahwa sebaran kekuasaan itu akan
beroperasi pada tingkat entitas yang lebih kecil. Akhirnya politik
masa depan akan berada di ruang laboratorium. Disisi lain munculnya
transhumanisme yang menawarkan sebuah konsep biopolitik baru dalam
sebuah ceruk ekologi trans-naturalisme, yakni didasarkan pada epos
antroposen. Menjadikan politik masa depan bukan saja berkutat pada
tata kelola administrasi akan tetapi pada ilmu
kehidupan.

 


Dari semua hal
itu bahwa kehidupan perlu dipertahankan. Namun, cara yang paling
mulia untuk punah adalah berevolusi secara alami.



KATA SAMBUTAN






Saya sepakat
dengan istilah “politik itu adalah kehidupan itu sendiri”, dimana
dalam konteks Indonesia mengacu pada UUD 1945 pasal 33 ayat (2) dan
(3) tentang sumber daya alam digunakan sebesar-besarnya untuk
memakmurkan rakyat, sayangnya tidak menjadi perhatian utama dan
sering kali hanya digunakan untuk kepentingan kampanye Pemilu,
tanpa melaksanakan secara nyata setelah terpilih menjadi pejabat
negara. Namun, hal yang sangat menarik ketika Prabowo Subianto,
yang menjadi Presiden Republik Indonesia masa bakti 2024-2029 pada
tanggal 20 Oktober 2024, program makan gratis bagi anak-anak
sekolah, yang notabene sebuah konsep mengenai kedaulatan dan
ketahanan pangan, yang juga dibahas dalam buku ini.

Program makan
gratis yang dicanangkan oleh pemerintahan Prabowo Subianto tentunya
tidak berjalan tanpa hambatan, mulai dari persoalan kesediaan,
distribusi dan keamanan pangan. Namun, yang cukup berat ketika
dihadapkan pada persoalan produksi pangan yang mencakup kesediaan
lahan dan bahan, belum lagi perubahan iklim yang mengakibatkan
gagal panen, karena sampai hari ini konsep dan gagasan tersebut
mengacu pada model produksi (pertanian) alami, yang memakan waktu
dan investasi, juga risiko yang besar pula, tanpa menimbang faktor
teknologi adaptif pengendalian alam agar memperoleh pangan yang
melimpah.

Kita ketahui
bersama kedaulatan dan ketahanan pangan merupakan konsep yang cukup
luas cakupannya, bukan saja persoalan tentang akses dan kesediaan
pangan, namun hal ini manifestasi dari politik sebagai kehidupan
itu sendiri.

Pada
abad-abad ini, persoalan perubahan iklim menjadi pembahasan dan
konsentrasi seluruh negara-negara di dunia, secara luas akan
berimbas pada keberlangsungan hidup manusia dan berbagai ekosistem
di bumi. Berbagai solusi telah dilakukan manusia, salah satunya
dengan kebijakan mitigasi atau pencegahan, yang didasarkan pada
pembangunan yang berkelanjutan, namun hal ini merupakan solusi yang
cukup problematik ketika kegentingan alam tersebut tidak mengenal
waktu, dan bencana akan datang kapan pun.

Buku ini, membahas sebuah paradigma baru dalam politik
lingkungan hidup, yang memberikan solusi lebih radikal di mana
dengan kemajuan teknologi, dimungkinkan manusia dan alam semesta
dapat dimodifikasi, tentunya dalam tujuan dalam upaya penolakan
terhadap kepunahan manusia karena bencana alam, berdasarkan asumsi
sekularis ilmiah tanpa keterlibatan ilahiah. Selain itu buku ini,
membahas sedikit tentang upaya baru dalam menciptakan kedaulatan
dan ketahanan pangan, dengan memanfaatkan bidang ilmu biologi
sintesis. Walaupun secara umum buku ini sangat berat untuk dibaca,
namun memberikan wawasan yang cukup baru, terlebih lagi untuk
menunjang kebijakan tentang program makan gratis bagi murid sekolah
yang di canangkan oleh pemerintahan Prabowo Subianto ke depan, yang
bermaksud meningkatkan daya pikir dan kecerdasan anak bangsa,
seperti bangsa lain yang memberikan juga makan gratis, dan
meningkatkan pendapatan rakyat serta efek rantai pertumbuhan
produksi pangan di Indonesia, dan Gross Domestic Product (GDP) / Produk Domestik Bruto (PDB)

Selamat
Membaca........

 


Jakarta, 23
Juni 2024

Hormat
Saya,

 


Mayjen (Purn)
TNI, Kivlan Zen, ,IP.,M.Si.
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Politik Salah
Satu Rangkaian Adaptasi

Manusia, Maka
Politik Akan Selalu Berkembang Sejalan Dengan Evolusi Alam
Raya.






Semenjak
munculnya gagasan transhumanisme, yang menyarankan perubahan yang
radikal terhadap tubuh biologi manusia, maka wacana biopolitik
semakin menguat. Transhumanisme muncul pertama kali di Amerika
Serikat, pada akhir abad ke-20 ditengah perkembangan dan kemajuan
berbagai bidang ilmu pengetahuan, sains dan teknologi. Yang banyak
dipelopori oleh para intelektual, seniman dan tokoh publik, yang
menginginkan adanya solusi konkret terhadap masalah ekologis dalam
konteks ancaman terhadap kepunahan manusia dan perwujudan
mimpi-mimpi terciptanya “manusia super” yang didorong dalam
berbagai fiksi ilmiah. Artinya hal ini merupakan ceruk radikal dari
politik lingkungan.

Terjadinya
peningkatan berbagai bidang ilmu kehidupan abad ini, telah mengubah
pandangan manusia terhadap kehidupan. Setidaknya di saat Watson
& Crick berhasil menemukan model struktur ganda DNA pada tahun
1953, dilanjutkan dengan berbagai penemuan lain di dekade
berikutnya. Lebih lanjut, munculnya Internet, Kecerdasan Buatan,
Nano Teknologi menambah kuatnya perubahan itu. Berbagai kemungkinan
telah dipikirkan dan dilakukan manusia dalam memanfaatkan
kemajuan.

Dari perkembangan ilmu kehidupan setidaknya telah
menempatkan atas representasi terhadap tubuh semakin
termolekulisasi, pada akhirnya memperkuat konsep biopolitik
kontemporer yang merujuk pada wilayah ilmiah direpresentasikan pada
tubuh somatik. Nikolas Rose dalam The Politics of Life It self (2017) menjadi sesuatu yang penting dimana adanya
kecenderungan perubahan wacana biopolitik kontemporer itu. Rose
melihat bahwa biopolitik pada era molekuler telah bergeser dari
biopolitik populasi menuju etopolitik (biopolitik molekuler).
Sehingga penafsiran dan praktik biopolitik didasarkan pada konsepsi
patologis. Dari dasar itulah politik masa depan adalah kehidupan
itu sendiri, dalam upaya kontrol terhadap “benda asing” dalam tubuh
somatik.

Menguatnya pendekatan biopolitik dalam politik kontemporer
pada abad ke-21, ini menjadi titik temu munculnya berbagai arus
pemikiran dan ideologi tentang politik lingkungan. Adapun menurut
Steve Fuller dan Veronika Lipińska dalam The Proactionary Imperative (2014) terjadi penggeseran spektrum ideologi, yang
tidak lagi diwakili oleh model dikotomi sayap kiri dan sayap kanan,
namun telah terjadi sebuah “revolusi 90 derajat” yakni dengan
munculnya “sayap bawah” yang diwakili oleh kelompok biokonservatif
(yang banyak diwakili oleh gerakan hijau); dan “sayap atas” yang
diwakili oleh transhumanisme. Adapun penggeseran ini banyak
dilandasi oleh perdebatan akan munculnya berbagai kemungkinan
penerapan rekayasa genetika pada manusia, dan implikasi pada
lingkungan.

Senada, James Hughes dalam Citizen Cyborg: Why Democratic Societies Must Respond to
the Redesigned Human of the Future (2004), di mana ia menyatakan bahwa ruang ideologis pada
abad ke-21 akan ditentukan oleh biopolitik. Sehingga polarisasi
ideologi kontemporer adalah mengacu di perdebatan mengenai
penerapan teknologi, khusunya pada manusia, sebagai sebuah masalah
dan isu-isu yang dihadapi oleh masyarakat kontemporer
(Hartanto, 2022b:102). Sehingga,
mengacu pada pemahaman tersebut pada dasarnya politik lingkungan
terbagi menjadi dua arus utama, yakni : Naturalisme ; dan
Trans-naturalisme, yang masing-masing mewakili dari gerakan hijau
dan transhumanisme.

Transhumanisme pada ceruk politik lingkungan, lebih
menyarankan bentuk-bentuk solusi perekayasaan melalui memanfaatkan
berbagai potensi teknologi, seperti bio and geo engineering dalam arti yang diperluas. Artinya transhumanisme dalam
memahami kegentingan alam, diperlukan sesuatu tindakan yang cepat
dan efektif, alih-alih dengan metode mitigasi yang lebih banyak
bersifat gerakan moralitas saja. Sehingga gagasan transhumanisme
terkait masalah krisis alam, adalah upaya adaptasi dengan cara
peningkatan vitalitas tanpa batas. Sehingga dukungan terhadap
perkembangan inovasi teknologi, serta kebebasan biologi (termasuk
memodifikasi tubuh) menjadi kunci pokoknya.

Hal ini
berbeda dari kelompok hijau, yang banyak dianut diberbagai
gerakan-gerakan lingkungan, yang berasumsi bahwa modernitas, dan
industrialisasi telah menjadi sebab yang utama kerusakan
lingkungan, dan hilangnya keanekaragaman hayati sehingga diperlukan
kontrol yang ketat atas semua perkembangan teknologi, demi
pembangunan yang berkelanjutan di masa depan.

Maka
pemikiran yang cukup kontras inilah, menjadikan buku ini sangat
menarik untuk dibaca, sebagai sumber referensi dan pemahaman
mengenai garis-garis pemikiran dan gagasan-gagasan transhumanisme
dalam sebuah ceruk politik lingkungan. Yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari buku-buku yang telah diterbitkan sebelumnya,
sebagai sebuah basis pemikiran dalam trilogi
transhumanisme.
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BAB 1

SEJARAH ALAM
SEMESTA






Kesadaran
Kosmis Menghantarkan Kita Mengenal Keberadaan Sesungguhnya
Manusia.






 1.1. Alam Semesta di Zaman Fisika-Kimia

Alam semesta atau jagat raya atau alam raya atau
universe, diartikan sebagai seluruh dari segenap entitas
ruang-waktu yang kontinu dimana saat sekarang kita berada dengan
segala energi dan materi yang ada. Adapun periode pembentukan alam
semesta sangatlah panjang, yakni bermiliar-miliar tahun lamanya.
Salah satu teori yang banyak di percaya bahwa alam semesta
terbentuk dari dentuman besar (big bang), yang
dipopulerkan oleh seorang kosmolog asal Belgia pada tahun 1920-an
yakni Abbe Georges Lemaitre,. Big Bang atau lebih
dikenal dengan teori ledakan besar (Big Bang Theory)
merupakan peristiwa yang mengawali terbentuknya alam semesta.
Sebuah “partikel purba”yang berada dalam keadaan panas dan
terkompresi hingga sangat kecil.

Teori Big Bang (Big
Bang Theory) bahwa alam
semesta memiliki siklus yang berulang. Pada suatu titik, alam
semesta akan berhenti mengembang dan akan terus menyusut, lalu
menyisakan lubang hitam besar. Hal ini disebut dengan
Big Crunch, dimana alam semesta tidak akan mengalami akhir
karena ia membentuk sebuah siklus. Ia akan meledak, mengembang,
menyusut, lalu menghilang dan terus menerus seperti itu. Dalam kata
lain, alam semesta akan bereinkarnasi. Tahun 1998, dengan
penggunaan Teleskop Hubble, bahwa Alam Semesta mengembang lebih
cepat dibandingkan saat pertama kali terbentuk.

Menurut
Friedmann (1888-1925), bahwa pemuaian tersebut terjadi sekitar 13,7
miliar tahun yang lalu, dengan jarak antar galaksi saat bernilai 0.
Yakni dengan rapatan jagat raya dan kelengkungan ruang-waktu pada
titik singularitas. Pada titik ini pula, penilaian matematika tidak
dapat menghitungnya dengan bilangan-bilangan tidak terhingga
tersebut, hal ini mengartikan dalam teori umum relativitas adanya
suatu titik dalam jagat raya tempat teori itu sendiri, akan runtuh.
(Utama, 2019 :24-26). Momen ini dalam filsafat, lebih kurang dapat
disebut pada “suatu ketiadaan” disaat suatu peristiwa tidak dapat
disebut sebagai peristiwa.

Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata singularitas diartikan sebagai
keunikan, idiosinkrasi, individualitas, kesendirian, pluralitas.
Dalam bidang astronomi, kata “singularitas” atau singularitas
gravitasi, atau singularitas ruang waktu atau singularitas, yakni
sebuah keberdaan di ruang waktu dimana bidang gravitasi benda
langit di prediksi akan menjadi tidak terhingga, dalam relativitas
umum dengan cara yang tidak bergantung pada sistem koordinat.
Kuantitas yang digunakan untuk mengukur kekuatan medan gravitasi
adalah invarian skalar kelengkungan ruang waktu, yang mencakup
ukuran kerapatan materi. Karena jumlah seperti itu menjadi tak
terbatas dalam singularitas, hukum ruang waktu normal yang ada
tidak bisa digunakan. Seperti halnya keadaan awal alam semesta,
pada awal Ledakan Besar, juga di prediksi oleh teori-teori modern
sebagai singularitas.

Menurut Stephen Hawking dan Leonard Mlodinov dalam
The Grand Design, Singularitas dapat diartikan sebagai sebuah
keadaan disaat suhu, kerapatan, dan kelengkungan alam semesta
semuanya bernilai tak terhingga.Artinya, singularitas dapat
dikatakan sebagai kenyataan yang tidak bisa diukur dan tidak diatur
oleh hukum alam. Singularitas merupakan penyebab terjadinya dua
wilayah. Pertama, singularitas merupakan awal-mula yang berkembang
dalam alam semesta (the
present expansion of the universe). Dengan ini, singularitas pada umumnya dianggap sebagai
awal-usul alam semesta. Kedua, singularitas merupakan ledakan
partikel-partikel dari konsentrasi masa yang menjadi cikal-bakal
bintang-bintang dalam alam raya (high-mass concentration such as burnt-out
stars).

Dalam hal ini alam semesta tidak runtuh ke dalam lubang
hitam, karena perhitungan yang diketahui saat ini dan batas
kerapatan untuk keruntuhan gravitasi biasanya didasarkan pada objek
dengan ukuran yang relatif konstan, seperti bintang, dan tidak
selalu berlaku di cara yang sama untuk ruang yang berkembang pesat
seperti Big
Bang. Baik relativitas umum
maupun mekanika kuantum saat ini dapat menggambarkan momen paling
awal dari Big
Bang, tetapi secara umum,
mekanika kuantum tidak memungkinkan partikel untuk menghunii ruang
yang lebih kecil dari panjang gelombang mereka

Para ahli kosmologi memperkirakan pada
10-4 detik
awal dentuman, alam semesta dipenuhi oleh foton (partikel sinar)
berenergi tinggi, dengan temperatur lebih dari
10120 K
dan kerapatan lebih dari 50 juta ton per cm3.
Stephen Hawking pernah menarik kesimpulan bahwa peristiwa
big bang itu berawal saat “partikel purba” berukuran kira-kira
sebesar bola tenis dengan temperatur berkisar 10 milyar derajat
Celcius, adapun mengenai ukuran massa/kerapatan awal
big bang selalu berubah-ubah, kira-kira kerapatan massa awal
alam semesta yaitu kurang lebih volume bola tenis dalam
cm3,
dengan perhitungan: 3,14 x 5
cm x 5cm x 50 juta ton = 3,925 milyar ton.

Pada saat itu elektron dan anti-elektron (positron) saling
bernegasi , hingga akhirnya menciptakan foton, yakni bagian
elementer terkecil dari sinar. Kira-kira seratus detik kemudian,
temperatur jatuh ke 1 milyar derajat saja. Proton dan neutron
menyatukan diri menjadi inti atom hidrogen berat (deuterium), lalu
menyatu inti atom helium dan inti dari beberapa unsur kimiawi lebih
berat, seperti lithium. Beberapa jam setelah peristiwa
Big Bang, terbentuklah zat helium dan unsur-unsur kimiawi
lain. Dengan turunnya temperatur ke beberapa ribuan derajat
Celcius, elektron-elektron dan inti-inti atom saling bersatu
menjadi atom-atom baru. Dengan demikian, kita sampai pada kekuatan
inti dari alam semesta (Dähler, 2011:32-33).

Beberapa referensi memberikan gambaran urutan
peristiwa Big
Bang, dalam fluktuasi kuantum
awal sejak t =
0, yakni perubahan acak
sementara dalam jumlah energi pada suatu titik di ruang angkasa
.

t =10-43Ketika ini konsep ruang dan waktu dan hukum juga fisika
mulai berlaku. Saat ini, gaya gravitasi memisah dari gaya lain, di
lain pihak seluruh alam semesta (artinya, seluruh batas spasial
alam semesta) jauh lebih kecil dari proton dan suhunya
sekitar.1032 

t =10-34 Saat
alam semesta telah mengalami inflasi sangat cepat, bertambah ukuran
dengan faktor sekitar 11030 . Alam semesta telah menjadi sup panas foton, kuark, dan
lepton (sup primordial) pada temperatur 1027
, yang terlalu panas untuk
pembentukan proton dan neutron, pada saat ini pula gaya nuklir kuat
terpisah dari gaya elektromagnetik dan gaya nuklir
lemah.

t =10-12 Terpisahnya gaya elektromagnetik dan gaya nuklir lemah,
sehingga terdapat setidaknya 4 gaya yang telah berdiri
masing-masing.

t =10-4 Kuark-kuark menggabungkan diri untuk membentuk proton dan
neutron dan juga anti-partikelnya. Alam semesta telah mendingin,
sedemikian rupa oleh ekspansi berkelanjutan (tetapi jauh lebih
lambat) sehingga foton kekurangan energi yang diperlukan untuk
menguraikan partikel-partikel baru itu. Partikel dan antipartikel
bertabrakan dan saling memusnahkan satu sama lainnya. Ada sedikit
kelebihan materi yang, karena gagal menemukan mitra pemusnahan,
bertahan untuk membentuk dunia materi yang kita kenal
sekarang.

t =1 menit. Alam
semesta kini telah cukup dingin, sehingga proton dan neutron,
ketika bertabrakan, bisa tetap melekat bersama untuk membentuk
nukleus rendah-massa 2H, 3He, 4He dan 7Li. Kelimpahan relatif
nuklida yang diprediksi ini adalah seperti yang kita amati di alam
semesta ini. Juga ada banyak radiasi di t ≈ 1 menit, tetapi cahaya
ini tidak dapat berpergian jauh tanpa berinteraksi dengan nukleus.
Dengan demikian alam semesta bersifat buram (opaque).

t =13,7 Miliar tahun.
Temperatur turun jauh menjadi sekitar 2970 K, dan elektron dapat
menempel ke nukleus telanjang ketika keduanya berbenturan, dan
membentuk atom. Karena cahaya tidak berinteraksi dengan baik
terhadap partikel (tak bermuatan) seperti atom netral, sekarang
cahaya bebas untuk menempuh perjalanan jarak jauh. Radiasi ini
membentuk radiasi latar belakang kosmik. Atom hidrogen dan helium,
di bawah pengaruh gravitasi, mulai mengumpul serta memulai
pembentukan galaksi dan bintang-bintang, tetapi hingga kemudian,
alam semesta relatif gelap.
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Gambar 1.1 Suhu waktu
dalam peristiwa Big Bang dari rasio netron-proton

Ketika Alam
Semesta mengembang dan mendingin, maka laju interaksi cenderung
menurun dan juga akan bergantung pada kekuatan interaksinya,
partikel- partikel yang berbeda keluar dari kesetimbangan pada
waktu yang berbeda.
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Gambar 1.2 Pemisahan
Gaya Fundamental di Alam Semesta

Barry Parker dalam Creation: The Story of the Origin and Evolution of the
Universe (1988) berusaha
untuk memberikan gambaran tentang periode selanjutnya
Big Bang.

Walaupun saat
itu, seluruh cahaya yang bersinar-sinar dan munculnya
galaksi-galaksi di sekitaran wilayah gas dengan jumlah yang sangat
besar,akhirnya kumpulan gas tersebut menyatu. Pada tahap ini alam
semesta terdiri dari sebuah gas yang sangat tipis dalam sebuah
latar belakang hitam seperti tinta, tetapi, fluktuasi kecil
diturunkan oleh sebuah gelombang yang mengejutkan yang terjadi
dalam hitungan detik dari sebuah peristiwa Big Bang berada di
dalamnya.Alam semesta terus mengembang akibat panas gas dan dari
radiasi gelombang yang bersinar. Awalnya berwarna merah,
perlahan-lahan berubah menjadi kuning muda, selanjutnya putih
kebiruan. Akhirnya, pada suhu kira-kira 3000 Keseluruh ruang
berkobar seperti permukaan pada bintang berwarna putih yang
cemerlang. Sampai sekarang, kita dapat melihat melalui kabut tipis,
tetapi seluruhnya kita lihat sekarang kumpulan kabut putih yang
tercampur. Di dalam kabut ini, meskipun hanya berbentuk nucleus ada
deuterium, lithium dan sebagian besar helium (Parker, 1988:
97-98).

Kelahiran bintang-bintang tercipta dari gas helium (yang
saat itu hanya terdapat beberapa gas saja yang berada dalam kosmik,
yakni hidrogen, helium, dan litium), elemen-elemen (helium) yang
lebih berat dibentuk dalam energi yang menjadi sumber dari
bintang-bintang terkini melalui penggabungan atom, dan elemen
tersebut akhirnya terbentuk selama lebih kurang 10-12 juta tahun.
Adapun bumi baru terbentuk selama lebih kurang 4-5 juta tahun.
Planet Bumi terbentuk dari kumpulan-kumpulan materi yang mengitari
Matahari.

Sebelum
lahirnya bintang-bintang lebih kurang dimulai sekitar 380.000 tahun
setelah Big Bang, alam semesta sangatlah gelap, dengan suhu sekitar
dari sekitar 3.000° K hingga sekitar 60° K. Kelahiran bintang
pertama yang dikenal sebagai Pop III (yang berupa gas purba dengan
kandungan logam nol), mulai menyala menghasilkan cahaya dan foton
UV (UVB), dan ini menjadi akhir “zaman kegelapan
kosmik”.

[image: tmp_ac867d0eb14220cfe81a969584acc0a9_5OY5u0_html_m6c4609b9.jpg]

Sumber :
https://phys.libretexts.org

Gambar 1.3 Garis
Peristiwa Alam Semesta
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Gambar 1.4 Tabel
Periodik Unsur Kimia di Alam Semesta

Sistem tata
surya terbentuk atas bintang-bintang dan matahari. Sabuk Asteroid
merupakan wilayah berbentuk torus di sistem tata surya. Matahari
pada dasarnya adalah bintang yang berupa suatu bola gas pijar
sangat panas, terdiri atas sekitar 69,5% hidrogen (H), dan sekitar
28% helium (He), dan sisanya berupa karbon, nitrogen, dan oksigen
dengan massa lebih kurang 20%, serta magnesium, belerang, silikon,
dan besi sebanyak 0,5%. Matahari yang terbentuk lima miliar tahun
lalu mempunyai diameter sekitar 1.393.000 km (dengan diameter Bumi
12.762 km, volume Matahari 1.303.600 kali lebih besar dari volume
Bumi).

Matahari merupakan pusat tata surya dan sumber bagi
kehidupan di Bumi, sinar matahari dihasilkan dapat memungkinkan
keberlangsungan berbagai kehidupan. Panas matahari menyebabkan
menguapnya air, samudra, dan berbagai sumber air, berperan penting
dalam terjadinya angin dan berbagai unsur vital bagi eksistensi
kehidupan di Bumi. Adapun bumi itu sendiri adalah suatu planet
dataran (land
planet), hal ini karena bumi
tidak tersusun dari gas.

Dalam
berbagai referensi bumi terdiri dari silikon, oksida besi, magma
dan sebagian kecil dari unsur kimia lain. Pada awalnya bumi
terbentuk dalam keadaan yang sangat dingin, meningkatnya suhu di
bumi diakibatkan dari beberapa hal yakni akibat adanya akresi,
kompresi dan disintegrasi.

Akresi yakni
sebuah peristiwa penambahan suhu di bumi diakibatkan dari hantaman
benda-benda luar angkasa. Dari energi yang disebarkan oleh
benda-benda angkasa itulah suhu di bumi berangsur-angsur
naik.

Kompresi
yakni sebuah peristiwa penambahan suhu di bumi akibat adanya proses
pemadatan akibat dari bekerjanya gaya gravitasi. Bagian dalam Bumi
menerima tekanan yang lebih besar dibanding bagian luarnya.
Tingginya suhu pada bagian inti Bumi mengakibatkan unsur besi
mencair.

Disintegrasi
yakni sebuah peristiwa penambahan suhu di bumi akibat dari proses
penguraian unsur-unsur radioaktif seperti uranium, torium dan
potasium, di mana pada saat proses penguraian diiringi dengan
proses pelepasan panas.

Adapun ada
beberapa teori dari berbagai ahli sebagaimana berikut ini
:

Teori Kontraksi dan Pemuaian (Contraction and Expasion Theory), Pencetus awal dari teori ini adalah Descrates
(1596-1650), lalu kemudian dipopulerkan oleh James Dana (1847) dan
Elie de Baumant (1852). Teori ini berpendapat bahwa terbentuknya
bumi akibat dari peristiwa penyusutan dan pendinginan, dari hal
tersebut maka terbentuklah relief gunung,lembah dan
benua.

Teori Dua Benua (Laurasia-Gondwana Theory). Teori ini dipopulerkan oleh Edward Zuess (1884), yang
berkeyakinan bahwa pada awalnya bumi hanya terdiri dari 2 benua
yakni : Laurasia di bagian kutub utara dan Gondwana pada bagian
kutub selatan. Kedua benua ini terus mengalami pergerakan ke arah
ekuator bumi hingga pada akhirnya terpecah menjadi beberapa benua
yang lebih kecil. Laurasia akahirnya terpecah menjadi benua Asia,
Eropa dan Amerika Utara, sedangkan Gondwana terpecah menjadi benua
Afrika, Australia dan Amerika Selatan.

Teori Pengapungan Benua (Continental Drift Theory). Teori ini dicetuskan oleh Alfred Wegner (1912), dimana
ia meyakini bahwa bumi pada awalnya terbentuk dari 1 benua yang
sangat besar yang disebut dengan Pangea. Akibat dari pergerakan
sentripugal dari rotasi bumi Pangea terpecah, dan membentuk
benua-benua baru.

Teori Konveksi (Convection Theory).
Teori ini dicetuskan oleh Arthur Holmes (1927), dan dikembangkan
oleh Harry H. Hess dan Robert Diesz, bahwa terdapat arus konveksi
dari dalam mantel bumi yang terdiri dari massa berupa lava. Ketika
arus konveksi ini membawa lava sampai ke permukaan bumi di bagian
punggung tengah samudra (mid
oceanic ridge), akan
menyebabkan lava tersebut membeku dan membentuk lapisan kulit bumi
yang baru sehingga menggeser dan menggantikan kulit bumi yang lama.
Teori ini didukung dengan adanya bukti bahwa terdapatnya
bagian mid oceanic
ridge itu sendiri,
seperti mid Atlantic
Ridge dan Pasific Atlantic Ridge. Selain itu berdasarkan sebuah penelitian mengenai
umur laut juga dibuktikan bahwa semakin jauh dari punggung tengah
samudra, umur batuan-batuannya semakin tua.

Teori Lempeng Tektonik (Tectonic Plate Theory). Teori ini dicetuskan oleh Tozo Wilson (1965), ahwa kulit
bumi terdiri atas beberapa lempeng tektonik yang berada di atas
lapisan astenosfer, dan lempeng-lempeng pembentuk kulit bumi ini
selalu bergerak karena adanya pengaruh arus konveksi dari lapisan
astenosfer. Litosfer bumi terdiri dari dua lempeng yaitu lempeng
benua dan lempeng samudra. Lempeng samudra tersusun oleh batuan
basa yang dapat dijumpai di dasar samudra, sedangkan lempeng benua
tersusun oleh batuan asam.

 1.2.
Evolusi Manusia di Zaman Biologi

Asal usul manusia tidak lepas dari peristiwa
big bang yang telah diterangkan sebelumnya. Artinya awal
kehidupan tidak pernah lepas pada rentang waktu pembentukan alam
semesta, tentunya periode ini di awali pada zaman fisika-kimia,
yang selanjutnya pada zaman kehidupan (RNA - DNA). Walaupun pada
dasarnya persoalan asal-muasal kehidupan terus menuai perdebatan
hingga sekarang ini.

Sementara
itu, konsepsi tentang asal-muasal kehidupan pada kalangan religius
mematok garis kuat bahwa Tuhan-lah yang telah berkehendak dengan
mengembuskan ke dalam materi, yang merupakan sebuah mukjizat, bukan
merupakan hukum alam yang secara yang terbentuk dari reaksi-reaksi
yang ditimbulkan dari kondisi alam semesta. Tentu ini sangat-lah
parsial.

Aristoteles (384-322 SM), dalam konsepsi dualisme (tubuh
dan jiwa), menyebutkannya dengan Pneuma, sejenis
materi ketuhanan yang konon merupakan roh dari kehidupan.
Pneuma adalah tahap kesempurnaan peralihan tepat di bawah
jiwa manusia. Dalam laman wikipedia, bahwa Pneuma ( πνεῦμα
) berasal dari kata Yunani kuno, yang berarti “nafas”, dan dalam
konteks keagamaan disebut dengan “roh” atau “jiwa”
(https://wikipedia.org/wiki/Pneuma).

Charles
Darwin (1809-1882), meyakini bahwa kehidupan (di bumi) berawal dari
genangan sup purba, yang mengandung amonia, garam fosfor, cahaya,
panas, dan listrik dapat menciptakan protein yang diubah menjadi
senyawa yang lebih kompleks, hingga menjadi organisme
hidup.

Peluasan dari
konsep Darwin, seperti Alexander Ivanovich Oparin (1894-1980),
bahwa munculnya kehidupan adalah bagian dari evolusi biokimia yang
berkembang dari masa awal pra-biotik (Damineli,
2007:265).

Evolusi
adalah sebuah proses perubahan disepajang waktu, hingga terlihat
bahwa adanya perbedaan dari waktu-kewaktu yang selalu
berkesinambungan dan tentu haruslah dapat di lacak. Artinya untuk
memahami kehidupan (dalam hal ini di konteks ilmiah), bahwa
penemuan artefak-artefak ataupun fosil-fosil secara ilmiah dapat
melacak dan memperoleh kembali informasi dari nenek moyang spesies
saat ini. Beberapa pakar mempercayai bahwa Semua filum genetik
(arsitektur tubuh) yang ada saat ini muncul dalam apa yang disebut
“ledakan Kambrium” yang terjadi di masa lampau, dan akhirnya
munculnya organisme multiseluler.

James Hutton (1726-1797), yang terkenal sebagai bapak
geologi modern, ia seorang ahli fisika Skotlandia, dalam
bukunya Theory of the
Earth (1759) yang
mencetuskan Uniformitarianism (keseragaman). Dimana Hutton mempercayai bahwa
artefak-artefak ataupun fosil-fosil yang ditemukan saat sekarang
menandakan adanya sebuah kejadian ke-malapetaka-an di bumi secara
sporadis telah menghancurkan dan bahkan kepunahan ekosistem yang
saat itu ada, dan hal tersebut berlangsung dengan sangatlah cepat,
yang dikenal dengan “Huttonian Revolution”
(Noor, 2014 : 4).


	
Bahwasanya
kejadian-kejadian alam menyebabkan perubahan pada permukaan bumi,
dan secara terus menerus berlangsung. Dengan perkataan lain, apa
yang kita lihat, kita amati yang terjadi di bumi sekarang ini, juga
berlangsung di masa lampau;



	
Bahwasanya
kejadian-kejadian tersebut, walaupun bekerja sangat lambat, tetapi
pada akhirnya mampu menyebabkan perubahan-perubahan sangat
signifikan pada bumi. Ini berarti bahwa untuk itu diperlukan waktu
yang sangat lama; yang kemudian disimpulkan bahwa umur bumi ini
sangat tua;



	
Bahwasanya
bumi ini sangat dinamis, yang berarti mengalami perubahan-perubahan
yang terus-menerus mengikuti suatu pola daur (siklus) yang
berulang-ulang.





Dari pemahaman itu, artinya bahwa kehidupan sejalur dengan
siklus yang dialami bumi, artinya untuk memahami asal-muasal
kehidupan alangkah baiknya memahami dahulu tentang bumi sebagai
tempat kehidupan itu berada dan dimulai. Bumi pada dasarnya
sangatlah dinamis, dari waktu-kewaktu akan mengalami
perubahan-perubahan dari berjutaan-juta tahun. Dalam memahami
siklus bumi dikenal dengan Skala waktu geologi, yakni untuk
memberikan gambaran yang jelas yang menghubungkan segala peristiwa
yang terjadi di bumi. Beberapa ahli sepakat untuk menggunakan skala
waktu dalam mengukur dan menentukan umur bumi : (1) Skala Waktu
Relatif, yakni ditentukan berdasarkan atas urutan
pelapisan batuan-batuan serta evolusi kehidupan organisme di masa
yang lalu; (2) Skala Waktu Absolut (Radiometrik), yakni ditentukan
berdasarkan pelarikan radioaktif dari unsur-unsur kimia yang
terkandung dalam bebatuan.

Skala waktu relatif dikembangkan pertama kali di Eropa pada
abad ke-18, yang berpendapat bahwa sejarah bumi terbagi menjadi
beberapa Eon
(masa), yang terbagi menjadi
Era (Kurun), Era
dibagi-bagi kedalam
Period (Zaman), Zaman dibagi bagi menjadi Epoch (Kala). Dan kala dibagi lagi menjadi dan
stage/age (tahun).

Pra-kambrium terjadi sekitar 4,6 miliar
tahun merupakan bagian paling awal dari sejarah Bumi.
Eon tertua Pra-kambrium, yakni Hadean, diperkirakan terjadi sekitar
4,5 hingga 3,9 miliar tahun lalu. Pada masa Hadean, tata surya
terbentuk dari gas dan debu, matahari mulai memancarkan cahaya dan
panas, dan Bumi pun terbentuk. Meteor dan puing-puing galaksi
lainnya menghujani planet ini selama setengah miliar tahun pertama,
menjadikannya tidak dapat dihuni sama sekali. Planet Bumi sangat
panas pada awal pembentukannya. Ketika bumi mulai mendingin dan
massanya bertambah, medan gravitasi bumi semakin menguat. Hal ini
menarik meteorit dan puing-puing lainnya, yang terus membombardir
planet ini setidaknya selama 500 juta tahun berikutnya,
menghasilkan energi dan panas yang cukup untuk menguapkan air atau
melelehkan batuan apa pun yang mungkin ada. Besi terus tenggelam
membentuk inti bumi, sementara silikon, magnesium, dan aluminium
secara bertahap naik ke permukaan. Gas-gas yang dilepaskan dari
magma di dalam bumi keluar melalui retakan di permukaan dan mulai
terkumpul di atmosfer awal. Kemungkinan adanya metana dan amonia di
antara gas-gas tersebut menciptakan kondisi yang sangat beracun
bagi kehidupan yang kita kenal. Karena hanya ada sedikit atau
bahkan tidak ada oksigen bebas, tidak ada lapisan ozon pelindung,
dan sinar ultraviolet yang merusak menghujani bumi dengan kekuatan
penuh. Ketika hujan meteorit akhirnya melambat, Bumi menjadi
dingin, dan permukaannya mengeras seiring dengan terbentuknya
kerak, batuan, dan lempeng benua . Air mulai mengembun di atmosfer,
mengakibatkan curah hujan yang sangat deras. Setelah hujan turun
selama beberapa ratus juta tahun, lautan besar pun terbentuk.
Sekitar 3.900 miliar tahun yang lalu, lingkungan bumi telah berubah
dari kondisi yang sangat tidak stabil menjadi lebih ramah
lingkungan. Ini menandai dimulainya kalpa Arkean yakni sekitar 3,9
hingga 2,5 miliar tahun yang lalu. Pada awal zaman Archaean
kehidupan pertama kali muncul di Bumi.

Sedangkan
Fanerozoikum pada masa ini sekitar 545 juta tahun yang lalu sewaktu
kemunculan pesat banyak filum hewan; evolusi filum-filum tersebut
menjadi berbagai bentuk; kemunculan tumbuhan darat; perkembangan
tumbuhan kompleks; evolusi ikan; kemunculan hewan darat; serta
perkembangan fauna modern.

Istilah
Fanerozoikum - “kehidupan yang terlihat” atau “kehidupan yang
terungkap”, atau “kehidupan yang nyata” - umumnya diterapkan pada
era Paleozoikum, Mesozoikum, dan Kenozoikum; periode yang relatif
singkat di mana Bumi dihuni oleh organisme multiseluler yang
meninggalkan jejak fosil di bebatuan. Hal ini berbeda dengan masa
Prakambrium yang berlangsung jauh lebih lama, namun hanya dicirikan
oleh mikroorganisme yang umumnya tidak meninggalkan
fosil.
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Gambar 1.5 Tabel
detail skala waktu geologi

Sedangkan
para ahli geologi menentukan umur bumi dari sebuah penafsiran yang
ditentukan oleh kandungan radioaktif yang berada dibebatuan, dengan
menggunakan Skala Waktu Absolut para ahli dapat menghitung secara
absolut dalam menentukan umur suatu bebatuan yang ditemukan. Ernest
Rutherford (1950) adalah orang yang pertama kali menyarankan sifat
radioaktif menentukan umur nisbi dari Bumi.

Bahwa bagian
terkecil dari setiap unsur kimia adalah atom. Suatu atom tersusun
dari satu inti atom yang terdiri dari proton dan neutron yang
dikelilingi oleh suatu kabut elektron. Isotop dari suatu unsur atom
dibedakan dengan lainnya hanya dari jumlah neutron pada inti
atomnya. Untuk menentukan umur geologi, ada 4 seri peluruhan
parent/daughter yang biasa dipakai dalam menentukan umur batuan,
yaitu: Carbon/ Nitrogen (C/N), Potassium/Argon (K/Ar),
Rubidium/Strontium (Rb/Sr), dan Uranium/Lead (U/Pb). Penentuan umur
dengan menggunakan isotop radioaktif adalah pengukuran yang
memiliki kesalahan yang relatif kecil, namun demikian kesalahan
yang kelihatannya kecil tersebut dalam umur geologi memiliki
tingkat kisaran kesalahan beberapa tahun hingga jutaan tahun (Noor,
2014 : 8).

Dalam
menentukan umur bebatuan menggunakan unsur radioaktif terdapat
rumus sebagaimana berikut ini :

t = 1/λ ln ( 1
+ D/p)

Keterangan :
t = umur batuan atau contoh mineral

D = jumlah
atom daughter hasil peluruhan saat ini

P = jumlah
atom parent dari parent isotop saat ini

λ = konstanta
peluruhan (Konstanta peluruhan untuk setiap parent isotop adalah
berelasi dengan waktu paruhnya, t ½ dengan persamaan sebagai
berikut t ½ = ln2/λ.)






Tabel 1.1 Unsur utama
radioaktif untuk pentarihan radiometrik
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Seperti yang
telah diketahui bahwa dalam menentukan sejarah ke-bumi-an
mengandalkan artefak-artefak atau fosil-fosil yang ditemukan, dan
hal ini akan diketahui pula rentang waktu yang saling terkait
dengan asal-muasal kehidupan. Setidaknya ada beberapa penemuan
fosil hewan dan tumbuhan yang tersebar , seperti : Fosil
Cynognathus, reptil yang pernah hidup sekitar 240 juta tahun yang
lalu dan ditemukan di benua Amerika Selatan dan benua Afrika; Fosil
Mesosaurus, reptil yang hidup di danau air tawar dan sungai yang
pernah hidup sekitar 260 juta tahun yang lalu, ditemukan di benua
Amerika Selatan dan benua Afrika; Fosil Clossopteris, tanaman yang
pernah hidup sekitar 260 juta tahun yang lalu, dijumpai di benua
benua Afrika, Amerika Selatan, India, Australia, dan Antartika; dan
beberapa temuan lain di seluruh dunia.

Pada gambar
1.6 (di bawah) menjelaskan bagaimana skala waktu kehidupan itu
dimulai, khususnya pada munculnya manusia. Proses evolusi yang
sangat panjang, secara gamblang divisualisasikan dalam periode
zaman ke zaman, artinya manusia tidak serta merta muncul dengan
tiba-tiba di bumi, seperti sebuah “pesulap yang mengambil kelinci
di topi”, akan tetapi ada untaian yang sangatlah pajang. Tentunya
dalam uraian yang telah diterangkan bila kita menerima atas
hipotesis mengenai big bang, maka dapat dipahami juga bahwa big
bang itu sendiri adalah proto-kehidupan. Joseph (2000) memberikan
hipotesis apabila tidak ada big bang, maka tidak ada pula
kehidupan, tidak ada penciptaan, bahkan tidak ada Tuhan (dalam
konteks antropologis).
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Gambar 1.6 Nature
Timespiral

“...di alam semesta itu tanpa batas, dalam waktu tak
terbatas pula, dan dengan adanya kombinasi peluang yang tak
terbatas itulah, dapat diprediksi bahwa unsur-unsur penyusunnya
diperlukan untuk membentuk dan menggabungkan dalam mengekstraksi
energi, mereplikasi diri, maka molekul-molekul mungkin telah
bercampur aduk dalam jumlah yang tak terhingga, sehingga beragam
kehidupan dapat muncul di lokasi yang jumlahnya tak terhingga.
Mengingat kombinasi peluang yang tak terhingga dalam waktu yang tak
terhingga, dapat juga disimpulkan bahwa tidak semua bentuk
kehidupan di alam semesta adalah seperti yang ada di Bumi.
Kehidupan di planet ini hanyalah contoh kemungkinan
kehidupan.”

Konteks
pemikiran Joseph adalah kehidupan secara luas, artinya ia memahami
bahwa kehidupan itu tidak hanya berbasis karbon saja, Ia percaya
adanya unsur-unsur lain yang menyusun kehidupan, seperti kehidupan
berbasis silikon. Tentunya pandangan ini bukan saja mengacu pada
kehidupan yang hanya di planet bumi saja -akan tetapi kita tidak
sedang membahas masalah ini-.

Orang-orang
Yunani kuno, termasuk Aristoteles, mempercayainya generasi spontan,
gagasan bahwa kehidupan bisa tiba-tiba muncul dari benda mati
setiap hari. Namun, generasi kehidupan yang spontan akhirnya
tersingkirkan oleh eksperimen ilmiah Pasteur, yang hasil studi
empiris menunjukkan bahwa organisme modern tidak muncul secara
spontan di alam dari benda mati.

Setidaknya
ada 2 teori besar mengenai gagasan tentang asal usul kehidupan
yakni :

Biogenesis. Teori biogenesis merupakan sebuah prinsip yang
berpandangan bahwa kehidupan biologi berasal dari kehidupan yang
sudah ada sebelumnya (Omne
vivum ex vivo), dengan kata
lain bahwa semua organisme berasal dari organisme dengan tipe yang
serupa dan tidak pernah berasal dari materi anorganik. Beberapa
tokoh yang mendukung teori biogenesis seperti Francesco Redi,
Lazzaro Spallanzani (Italia, 1729 – 1799), dan Louis Pasteur
(Perancis, 1822 – 1895).

Abiogenesis. Teori abiogenesis atau biopoiesis merupakan
sebuah prinsip yang berpandangan bahwa kehidupan biologi dari benda
mati (anorganik). Teori abiogenesis (klasik) dicetuskan pertama
kali oleh Aristoteles (384-322 SM). Aristoteles melalui
teori generatio
spontanea berdasarkan
pengamatan yang dilakukan oleh Aristoteles bahwa ikan-ikan yang ada
di dalam sungai berasal dari lumpur.

Adapun Teori abiogenesis modern dikembangkan oleh Oparin
dan Haldane di tahun 1920-an, berbeda dengan abiogenesis klasik
atau generatio
spontanea. Salah satu
perbedaan yang paling mendasar yaitu abiogenesis modern adalah
penjelasan tentang asal-usul fenomena kehidupan sedangkan
abiogenesis klasik menjelaskan tentang bagaimana sebagian hewan
atau tumbuhan tertentu secara rutin muncul tanpa melalui
reproduksi. Untuk perbedaan lainnya yaitu dari segi mekanisme,
dimana abiogenesis modern didasarkan pada pengetahuan biokimia
modern, sedangkan abiogenesis klasik didasarkan pada konsep-konsep
klasik seperti prinsip material, prinsip gerakan, dan juga prinsip
ruh.

Kehidupan di
galaksi Bima Sakti dimulai antara 13,6 miliar hingga 10 miliar
tahun yang lalu. Semua elemen penyusun dan elemen penting untuk
menciptakan kehidupan diproduksi selama supernova, dan tersebar ke
awan nebular yang bertindak sebagai tempat lahirnya kehidupan.
Molekul-molekul tersebut diinkubasi dalam awan nebular, menciptakan
molekul organik kompleks, asam amino kidal, protein, nukleotida,
dan DNA. Senyawa kimia ini bercampur menjadi satu, memberikan
perlindungan, nutrisi dan energi, selama miliaran tahun, di lebih
dari satu triliun lokasi berbeda, sehingga pada 10 miliar tahun
yang lalu di galaksi ini, replika berbasis karbon-DNA telah
terbentuk dan berevolusi.

Karbon adalah
unsur paling melimpah keempat di alam semesta (didahului oleh
oksigen, helium, dan hidrogen). Karbon ditemukan di komet,
asteroid, meteor, planet, bintang, dan awan nebular, dan penting
bagi kehidupan. Karena struktur elektron terluarnya yang kompleks,
karbon memiliki kemampuan membentuk polimer yang tidak biasa,
merupakan unsur kimia utama dari sebagian besar bahan
organik,menghasilkan jutaan senyawa organik, dan ditemukan dalam
molekul kompleks dan makromolekul seperti DNA dan RNA. Karbon
menyediakan dasar kimia bagi semua bentuk kehidupan.

Secara bio-kimiawi makhluk hidup terdiri dari 4 komponen
kimia utama yaitu: Hidrogen (H), Oksigen (O), Nitrogen (N) dan
Carbon (C). Itu berarti, sel tersusun dari berbagai jenis anorganik
kimiawi. Molekul organik DNA dan RNA , yang menyusun sel-sel itu
(Wibawa, 2008:70). secara umum pengertian makhluk hidup ialah
organisme/makhluk yang memiliki ciri-ciri kehidupan. Adapun para
ahli sepakat bahwa ciri-ciri kehidupan itu sendiri yakni : Bernapas
atau respirasi, Bergerak, Butuh makanan,Tumbuh dan berkembang,
Berkembang biak, Peka terhadap rangsangan, Tersusun dari sel,
Melakukan metabolisme, Menghasilkan zat sisa, Beradaptasi. Adapun
kata kehidupan itu sendiri berasal dari kata “hidup” dalam bahasa
Yunani “bio” , sehingga kehidupan dimaknai secara teknis berarti
suatu ciri dari sesuatu yang memperkuat kehidupan atau
keberadaannya dalam lingkungan fisik.

Tubuh manusia
itu dibentuk dari senyawa-senyawa dalam bentuk biomolekul seperti
karbohidrat, protein, lipida dan asam nukleat. Setiap tipe
biomolekul tersebut memiliki peranan dan fungsi yang berbeda-beda
dalam pengaturan sel tubuh manusia. Semua biomolekul tersebut kita
kategorikan sebagai senyawa organik yang ada dalam tubuh manusia.
Zat di dalam tubuh ternyata tidak hanya berupa senyawa organik
melainkan juga berupa senyawa anorganik. Zat anorganik atau mineral
dalam tubuh selain air dapat berupa asam, basa, dan
garam.
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Gambar
1.7 Komponen kimiawi penyusun tubuh
manusia

DNA (asam
deoksiribonukleat) merupakan landasan dasar materi genetik semua
organisme hidup di Bumi yang menyimpan dan menyebarkan informasi
genetik dan, dengan struktur yang sangat seragam, terdiri dari
empat basa nukleat (A, adenin; G, guanin; C, sitosin; T,
timidin).DNA sejenis kode kimia yang berisi instruksi, yang dikenal
sebagai gen, tentang bagaimana tubuh dan seluruh bagiannya tumbuh,
berkembang, berfungsi, dan memelihara dirinya sendiri. Artinya
bahwa sistem kehidupan dibangun dari molekul berbasis kode yang
diproduksi secara artifisial dari mesin perakit molekul
sel.

Genom manusia
diperkirakan terdiri dari 30.000–35.000 gen, yang dibawa pada set
ganda yang terdiri dari 46 kromosom yang ditemukan di hampir setiap
jenis sel tubuh. Genom adalah serangkaian instruksi genetik lengkap
untuk makhluk hidup, yang mengendalikan perkembangannya dari sel
tunggal menjadi tubuh dewasa yang kompleks.

Seperti
halnya dalam proses evolusi alam semesta, asimilasi, adaptasi, dan
regulasi juga memegang peranan dalam terjadinya evolusi kehidupan,
seperti munculnya organisme multiseluler. Dilain pihak peran
adaptasi menjadi kunci dalam proses evolusi kehidupan, artinya
bahwa kehidupan merupakan suatu proses yang berkelanjutan pada
akhirnya memunculkan hal-hal baru yang radikal, atau dari sesuatu
yang sederhana menuju lebih kompleks.

Berbicara
mengenai tentang evolusi kehidupan, banyak ditumpukan pada teori
seleksi alam yang dikemukakan oleh Charles Darwin. Dalam teori ini
bahwa seleksi alam memegang tanggung jawab atas munculnya variasi
yang disebabkan oleh ketidaksempurnaan replikasi dan bertindak
secara acak, artinya bahwa variasi organisme adalah proses adaptasi
atas ketahanan terhadap lingkungan eksternal (kondisi baru) yang
membawa kemajuan yang evolusioner. Tentunya teori ini tidak berlaku
pada ranah non-kehidupan.

Konsep Darwin dalam buku yang berjudul :
The Origin of Species by Means
Natural Selectionand Preservation of The Fits in Struggle for
Life, pada tahun 1844. Adapun
dalam buku tersebut memuat pemikiran Darwin bahwa evolusi terjadi
karena adanya seleksi alam (faktor alam yang mampu menyeleksi
makhluk hidup. Adaptasi merupakan penyebab terjadinya seleksi alam
(mekanisme seleksi alam). Darwin mengoreksi pendapat Lamarck
tentang jerapah. Jerapah yangberleher panjang berasal dari yang
berleher panjang pula, sedangkan yang berleher pendek musnah.
Faktor yang menyebabkan evolusi. (Hartanto, 2022a:72).

Dalam studi Darwin memahami bahwa adanya “entitas purba”
sebagai sebuah primer klausa dalam proses evolusi selanjutnya,
artinya ke-makhluk-an bukanlah datang dengan tiba-tiba. Studi
terakhir yang terkonfirmasi bahwa semua bentuk kehidupan memiliki
garis dari nenek moyang terakhir atau Last Universal Common Ancestor (LUCA).

LUCA adalah
konsep teoretis, yang membantu dalam menjembatani kesenjangan
konseptual antara batuan dan air pada masa awal Bumi dan gagasan
tentang sifat sel pertama. Dalam berbagai literatur mengenai LUCA
secara mudahnya terkait dengan ide tentang keseluruhan pohon
kehidupan (Weiss , 2018:4). Artinya LUCA tidak bisa diartikan
sebagai asal-muasal kehidupan. LUCA diperkirakan hidup 3,5 hingga
3,8 miliar tahun lalu (pada zaman Paleoarchean ).
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Gambar
1.8 Nenek Moyang Universal
Terakhir

[image: tmp_ac867d0eb14220cfe81a969584acc0a9_5OY5u0_html_72760d0a.jpg]

Gambar 1.9 Evolusi
biologi dalam pohon kehidupan

Kode genetik
LUCA didasarkan pada DNA dengan empat basa yang membentuk kodon
tiga nukleotida yang mengkode 20 asam amino. Para penganut
abiogenesis, percaya bahwa LUCA (dan semua bentuk kehidupan yang
diketahui di bumi) menggunakan bahan kimia dan kode ini untuk
menyimpan informasi genetiknya.

Dalam proses
evolusi, organisme akan beradaptasi mengikuti adanya perubahan
lingkungan (mutasi), dalam hal ini yaitu perubahan urutan
nukleotida dalam DNA suatu organisme, dan terjadi terus-menerus.
Perubahan urutan DNA dapat mengakibatkan perubahan urutan asam
amino dari protein yang dikodekan oleh bentangan DNA tersebut.
Meskipun banyak perubahan nukleotida yang terjadi pada DNA tidak
berpengaruh pada kebugaran sel, namun, jika perubahan nukleotida
menghambat pertumbuhan sel, maka bentuk mutan akan dikalahkan oleh
sel lain dan hilang.

Secara garis
besar keturunan LUCA adalah mikroorganisme bersel tunggal, yang
dapat dibagi menjadi tiga yakni: bakteria, archaea dan eukariota,
hal ini diusulkan oleh Carl Woese, Otto Kandler dan Mark Wheelis
pada tahun 1990.

Woese
berpendapat bahwa bakteri, arkea, dan eukariota mewakili garis
keturunan yang terpisah yang bercabang sejak awal dari koloni
leluhur semua organisme. Salah satu kemungkinannya adalah bahwa
percabangan ini terjadi sebelum evolusi sel, saat tidak adanya
membran sel memungkinkan transfer gen lateral yang tak terbatas,
dan bahwa nenek moyang dari tiga domain tersebut muncul dari
fiksasi subset-subset gen yang spesifik. Ada kemungkinan bahwa
nenek moyang terakhir dari bakteri dan arkea adalah termofil,
sehingga suhu yang lebih rendah mungkin saja merupakan “lingkungan
yang ekstrem” bagi arkea, dan organisme-organisme yang hidup di
lingkungan dingin baru muncul belakangan. Karena kekerabatan
Archaea dan Bacteria lebih berjauhan satu sama lain dibandingkan
antara mereka dengan eukariota, istilah prokariota mungkin
menunjukkan kesamaan yang salah antara arkea dan
bakteri.(https://id.wikipedia.org/wiki/Arkea)

Jika kita
menerima hipotesis Big Bang, maka dapat dikatakan bahwa
probabilitas kehidupan itu telah dimulai, yakni sebagai
proto-kehidupan. (Crick,1981 ; Horgan,1991). Namun alam semesta
yang tak terbatas dan abadi, tanpa awal dan akhir, maka
dimungkinkan kehidupan muncul tidak hanya sekali, dalam jumlah
tidak terbatas, bahkan jika hal itu memerlukan waktu triliunan
tahun.(Joseph,2010).

Secara umum,
pandangan yang banyak diterima adalah bahwa asal usul dan evolusi
kehidupan awal merupakan proses yang mencakup beberapa tahapan.
Pertama, yakni penciptaan molekul organik dan hal ini membuka jalan
bagi tahap selanjutnya: sel prokariotik (bakteri dan archaea),
organisme uniseluler eukariotik modern, dan akhirnya kehidupan
multiseluler. Masing-masing tahapan ini mewakili tingkat keluarga
yang baru dan semakin kuat. Masing-masing muncul dari tingkat
keluarga sebelumnya; dan masing-masing telah melahirkan tingkat
organisasi berikutnya yang baru dan lebih kuat.

 1.3. Peradaban Manusia di Zaman Otak - Teknologi

Seperti yang
telah diterangkan sebelumnya bahwa evolusi adalah serangkaian
adaptasi organisme yang didasari imunitas organisme terhadap
lingkungan. Artinya bahwa organisme itu sendiri melakukan tindakan
“trans-komunikasi” sebagai proses interpretasi dan pemaknaan
terhadap ruang yang ia tempati. Perubahan lingkungan secara radikal
diakibatkan adanya “ke-malapetaka-an”, hal ini memaksa organisme
beradaptasi guna keberlangsungan hidup yang diwujudkan melalui
imunitas alamiahnya. Artinya “ke-malapetaka-an” itulah menjadi
kunci terjadinya evolusi. Ke-malapetaka-an dalam arti yang cukup
luas, bukan saja dimaknai sebagai distopia, akan tetapi lebih
termaknai sebagai “ruang kebebasan tanda” (akan dibahas pada bab
2).

Serangkaian teori mengenai evolusi manusia, konsep evolusi
Charles Darwin banyak di kaji, hal ini disebabkan pendekatan
rasional-empiris yang dilakukan Darwin semacam mendobrak
“ke-tabu-an” yang dibawa oleh kaum agamawan mengenai konsepsi
tentang “penciptaan & kehidupan”. Melalui The Origin of Species by Means Natural
Selectionand Preservation of The Fits in Struggle for Life
(1844), Darwin berupaya keras untuk
menjawabnya.

Seleksi alam berarti bahwa populasi dapat berubah dari satu
bentuk kebentuk lainnya seiring waktu. Namun, seiring dengan
berkembangnya populasi tersebut, mereka pada akhirnya juga dapat
terpecah menjadi dua atau lebih spesies berbeda, artinya mereka
mempunyai “nenek moyang yang sama”. Spesies-spesies baru ini pada
akhirnya dapat terpecah lagi, menjadi lebih banyak spesies baru dan
seterusnya, hingga pada akhirnya seluruh “pohon evolusi” spesies
terbentuk. Dalam perjalanannya, beberapa spesies punah.
Proses-proses inilah bagaimana semua spesies di Bumi saat ini
berevolusi,termasuk manusia.

Selama ini
disesatkan dan adanya kesalahan memaknai bahwa “manusia berasal
dari kera” dan itu tidak pernah tertulis dalam teori evolusi
Darwin. Pohon evolusi memberikan gambaran bahwa kera dan manusia
mempunyai “nenek moyang” yang sama, dan begitu selanjutnya ketika
di runtut kebelakang. Para ahli berupaya menjawab hal tersebut
dengan mengekstraksi DNA, untuk menemukan kedekatan kekerabatan
tersebut.

Ditemukannya artefak-artefak berupa fosil-fosil dan
perkembangan teknologi telah mengubah cara meruntut atau melacak
bagaimana evolusi manusia (homo sapiens)
berlangsung. Begitu perpecahan antara garis keturunan manusia dan
simpanse terjadi, garis keturunan yang mengarah ke manusia terus
berevolusi dan terpecah lebih jauh, dan seluruh pohon keluarga dari
kerabat manusia mulai bermunculan, dalam pencabangan itu
hominid-lah yang diketahui tertua dari garis keturunan awal
(selama yang diketahui). Penyebutan hominid hanyalah
merujuk pada kata “homo” yang berarti
manusia.

Banyak ahli memberikan pengertian tentang manusia salah
satunya Bailey pengertian dari manusia adalah primata
homo sapiens, “organisme yang hidup dan bernapas” (Bailey, 2015:
867). Sedangkan menurut Ludwing Binswanger, manusia adalah makhluk
yang mempunyai kemampuan untuk mengada, suatu kesadaran bahwa ia
ada dan mampu mempertahankan adanya di dunia. Menurut Thomas
Aquinas, memberikan pengertian manusia adalah suatu substansi yang
komplit yang terdiri dari badan dan jiwa.

Secara umum
manusia digolongkan pada primata cerdas, artinya manusia tidak
hanya sekadar spesies makhluk hidup, ia mempunyai nalar, yang pada
dasarnya nalar itulah sebagai wujud dari “alat pertahanan diri”.
Bahkan John Locke mengeksplorasi bahwa manusia sebagai “hewan
rasional”.

Otak manusia
mempunyai peranan penting dalam proses penalaran. Otak manusia
adalah struktur pusat pengaturan yang memiliki volume sekitar
1.350cc dan terdiri atas 100 milyar sel saraf atau neuron, yang
diperkirakan memiliki kapasitas penyimpanan sebesar 1.25×1012byte
(Cherniak, 1990; Hofman, 2012). Otak mengatur dan mengkoordinasi
sebagian besar, gerakan, perilaku dan fungsi tubuh homeostasis
seperti detak jantung, tekanan darah, keseimbangan cairan tubuh,
dan suhu tubuh. Otak manusia bertanggung jawab terhadap pengaturan
seluruh badan dan pemikiran manusia. Oleh karena itu, terdapat
kaitan erat antara otak dan pemikiran. Otak terbentuk dari dua
jenis sel: glia dan neuron. Glia berfungsi untuk menunjang dan
melindungi neuron, sedangkan neuron membawa informasi dalam bentuk
pulsa listrik yang dikenal sebagai potensi aksi
(https://id.wikipedia.org/wiki/Otak).

Charles Darwin dalam Decent of Man (1871)
berpandangan bahwa manusia adalah subjek bagi proses evolusi, sama
seperti binatang-binatang lain. Walaupun manusia modern berasal
dari nenek moyang yang sama dengan simpanse (Pan troglydytes) tetapi terjadi pemisahan selama 5-7 juta tahun yang lalu
yang menyebabkan kapasitas mental mereka menjadi berbeda sama
sekali. Perkembangan pesat otak manusia yang terjadi selama evolusi
otak menjadikan manusia berbeda dengan spesies lainnya. Fungsi dan
struktur otak manusia memampukannya bertingkah laku tidak persis
dengan spesies lain. Kompleksitas otak inilah yang mendasari
keyakinan bahwa manusia mengalami evolusi yang serupa tetapi tak
sama dengan spesies lain .

Penemuan Fosil (khususnya pada tempurung kepala) menjadi
hal terpenting untuk mempelajari evolusi otak, sebab otak tidak
akan bisa menjadi fosil. Tempurung kepala ini mencerminkan ukuran
dan morfologi luar otak dan jaringan disekitarnya. Selain dengan
fosil tempurung kepala dapat pula dengan memperhatikan
cetakan endokranial
atau disebut juga
“endocast”. Terkadang endocast dapat muncul
secara alami ketika tempurung kepala terisi dengan sedimen, salah
satunya ditemukan pada Australopithecus africanus yang bernama Taung (Dart, 1925).
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Gambar 1.10 Perkembangan otak hominid masa
pleistosen

Para ahli
biologi evolusi berpendapat bahwa evolusi manusia terjadi dengan
cara yang sama seperti evolusi spesies lain; yaitu melalui mutasi
gen yang meningkatkan adaptasi individu terhadap lingkungannya.
Sementara itu menurut Profesor Bruce Lahn dari Universitas Chicago
berpendapat mengenai evolusi genetika bahwa gen otak manusia telah
mengalami sejumlah besar evolusi dalam waktu singkat dan jauh lebih
cepat dibandingkan gen hewan lainnya. Lahn juga mencatat bahwa
evolusi manusia merupakan hal yang unik di dunia hewan dalam proses
“memperoleh ciri-ciri biologis baru” yang memiliki keistimewaan
kecerdasan tinggi. Maka secara singkat bahwa otak telah mengalami
percepatan evolusi (Saniotis,2011:4).

Pembesaran volume otak hominid diperkirakan
dimulai sejak 2,5 juta tahun yang lalu, dimungkinkan disaat
Australopithecine
yang kala itu setara dengan volume
otak pada simpanse modern. Penjelasan mengenai evolusi otak manusia
terutama berfokus pada tekanan seleksi dari lingkungan fisik dan
lingkungan sosial (Hofman, 2014:8).

Evolusi otak manusia dari waktu-kewaktu telah menyajikan
bahwa perubahan itu bukan saja diakibatkan dari prosesi seleksi
alam, seperti keadaan bumi, dan bencana alam. Akan tetapi penemuan
teknologi awal juga sangatlah mempengaruhi proses evolusi manusia
tersebut. hal ini disampaikan oleh Gary Small (2008) dan Susan
Greenfield (2004), yang mengklaim bahwa evolusi hominin sangat
dipengaruhi oleh penggunaan teknologi, kemajuan teknologi seperti
penggunaan api mempunyai efek mengurangi saluran pencernaan hominin
dan memungkinkan hominin mengonsumsi lebih banyak daging dalam
makanan mereka karena api secara kimiawi menguraikan makanan
mentah. Perubahan dalam teknologi penyiapan makanan ini juga
menyebabkan pengurangan ukuran gigi, kerangka mengunyahan, serta
otot dan ukuran lambung dan usus (Henneberg, 1998:748). Hal itu
artinya evolusi otak manusia menunjukkan ciri bukanlah sebuah
perubahan anatomis melainkan perubahan biokimia dan fisiologi
melalui regulasi neurohormonal dan
perubahan neurotransmitter.

Tabel 1.1 Perbandingan volume otak beberapa fosil spesies
hominid
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Sumber :
Karwur & Ranimpi, 2010

Rosales dalam Evolution And Genomics Of The Human Brain
(2014) memberikan pemahaman bahwa
pada dasarnya evolusi otak membutuhkan 2 mekanisme dalam proses
adaptasi, yakni : Pertama, terjadinya
perubahan genetik pada tingkat spesies. Mekanisme genetik tersebut
meliputi: (a) perubahan genetik pada daerah pengkode yang
menyebabkan perubahan urutan dan aktivitas protein yang ada; (b)
duplikasi dan penghapusan gen yang sudah ada sebelumnya; (c)
perubahan ekspresi gen melalui perubahan rangkaian regulasi gen
yang berbeda; (d) sintesis RNA non-coding.; Kedua,
terjadinya perubahan epigenetik dalam tingkat individu.

Tabel 1.2 Massa
otak dan tubuh pada
mamalia
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Sumber :
Falk, 2022

Tabel 1.3 Evolusi
Volume Endokrin (ECV) dan masa tubuh
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Sumber :
Mille,2019

Perkembangan
otak mamalia-pun juga tunduk pada serangkaian persyaratan minimum.
Hal ini seperti yang disampaikan oleh Jerison (1973) bahwa proporsi
otak terhadap ukuran tubuh harus memperhitungkan bahwa secara
alometri sederhana, organisme yang lebih kecil umumnya memiliki
otak yang lebih besar, sedangkan organisme yang lebih besar
cenderung memiliki otak yang secara proporsional lebih
kecil.

Pada
prinsipnya, otak harus memiliki jumlah yang cukup untuk
mempertahankan homeostasis
(keseimbangan internal tubuh dalam perubahan
kondisi lingkungan). Otak dan jaringan saraf juga harus tersedia
dalam jumlah yang cukup untuk memungkinkan persepsi dunia luar dan
kemampuan merespons rangsangan internal dan eksternal dengan tepat.
Fungsi dasar ini memungkinkan hewan untuk mencari makan sendiri,
melarikan diri dari ancaman, dan berkembang biak.

 1.4. Evolusi Masa Depan dan Antroposen

Perkembangan
sains dan teknologi memicu perubahan besar dalam peradaban manusia
bahkan teknologi telah mengubah alam semesta ini. Manusia sebagai
satu-satunya makhluk cerdas dibumi telah berkembang begitu kuat,
dengan nalar yang dimiliki manusia telah dapat mengeksplorasi dan
mengeksploitasi alam semesta, teknologi adalah wujud perkakas dari
nalar manusia.

Evolusi hominid telah
dipengaruhi oleh adanya inovasi teknologi, dan hal ini telah
memberikan dampak pula pada alam semesta, baik langsung maupun
tidak langsung. Seperti halnya hominid menggunakan
api untuk memasak, membuka lahan pertanian, hingga saat ini
teknologi seperti digitalisasi, robotika, kecerdasan buatan,
bioteknologi telah mengubah cara pandang alam, baik cara kerja alam
itu sendiri ataupun “melunakkan kejahatan” alam raya (tirani
alam).

Teknologi itu sendiri berasal dari bahasa Yunani
technología (τεχνολογία) ‐
Techne (τέχνη), yang berarti
sebagai “kerajinan” dan Logia (‐λογία), yang berarti
studi tentang sesuatu, atau cabang pengetahuan dari suatu disiplin.
Adapun menurut Encyclopaedia
Britannica (2015), teknologi
merupakan penerapan pengetahuan ilmiah untuk tujuan praktis dalam
kehidupan manusia atau pada perubahan dan manipulasi lingkungan
manusia. Menurut Manuel Castells (2004), bahwa pengertian teknologi
dimaknai sebagai kumpulan alat, aturan, dan prosedur sebagai bentuk
penerapan pengetahuan ilmiah terhadap sebuah pekerjaan tertentu
dalam kondisi yang memungkinkan terjadi pengulangan. Kata lain
bahwa teknologi adalah sebuah produk pikiran / nalar manusia, yang
didayagunakan sebagai “alat pertahanan” terhadap lingkungan yang
dihadapi, seperti halnya rumah sebagai wujud pertahanan manusia
terhadap alam (panas, hujan, gempa, banjir) dan serangan hewan
liar.

Studi baru-baru ini telah memberikan pemahaman bahwa
aktivitas manusia khususnya setelah penggunaan teknologi telah
meninggalkan jejak yang tersebar luas dan secara intens di bumi.
Artinya seperti yang diterangkan sebelumnya Gary Small (2008) dan
Susan Greenfield (2004) bahwa evolusi hominid sangat
dipengaruhi oleh teknologi, dan tentunya dimungkinkan akan berimbas
pada organisme lainnya, sebagai satu kesatuan ekosistem. Jauh dari
itu, George Perkins Marsh dalam Man and Nature (1864), memberikan pandangannya tentang perubahan iklim
akibat dari aktivitas manusia.

Grafik 1.1 Dampak
perkembangan teknologi
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Penggunaan
perkakas memang suatu hal yang hanya dimiliki spesies manusia,
diperkirakan pada 2 juta tahun yang lalu peralatan primitif telah
digunakan, dan saat itu pula manusia memodifikasi bumi. Peralatan
yang pada awalnya digunakan manusia purba adalah alat-alat dari
batu yang seadanya dan juga dari tulang. Peralatan ini berkembang
pada zaman paleolitikum atau zaman batu tua. Zaman batu tua ini
bertepatan dengan zaman Neozoikum terutama pada akhir zaman tersier
dan awal zaman quartair.

Para ahli memperkirakan 400.000 tahun yang lalu api
ditemukan pada masa paleolitikum, yakni ketika berbagai belahan
bumi dihuni oleh Homo erectus. Menurut Scientific Reports bahwa manusia purba Neanderthal menggunakan alat batu untuk
membuat percikan api sejak 50.000 tahun lalu. Para peneliti
menduga, alat batu yang digunakan berupa kapak tangan yang memiliki
berbagai fungsi. Pembuatan api juga dapat dilakukan dengan
menggosok benda terhadap benda lain.

Pengaruh
manusia semakin terasa menjelang akhir zaman Pleistosen, dengan
musnahnya sebagian besar “megafauna” termasuk kucing bertaring
tajam di Amerika Utara atau mamut berbulu di Siberia. Di banyak
benua, hilangnya megafauna yang bertepatan dengan kedatangan
manusia modern. Seperti banyak peristiwa dalam catatan geologis,
bahwa kepunahan ini bersifat diakronis—yakni terjadi di tempat
berbeda dan waktu berbeda. Dengan demikian, megafauna menghilang di
Australia 50.000 tahun yang lalu, namun di Amerika 13.000 tahun
yang lalu. Namun, megafauna masih hidup di beberapa bagian Afrika
dan Asia Selatan, meski terancam hampir di semua tempat. Sejak awal
Holosen, sekitar 11.500 tahun yang lalu, bukti adanya aktivitas
manusia menjadi lebih luas dengan munculnya pertanian. Setelah
revolusi pertanian pada zaman Neolitik, manusia mulai tinggal di
desa-desa dan juga di kota-kota. Pada milenium ketiga SM, kota-kota
Mesopotamia kuno, Lembah Nil, dan Cekungan Indus di Pakistan
tercatat telah memiliki budaya yang mapan dan khas masing-masing.
Laju urbanisasi ini semakin cepat seiring berjalannya waktu. Pada
abad ke-19, London dan Paris jelas telah mencapai ukuran sebesar
ini. Saat ini, terdapat banyak kota dengan jumlah penduduk antara
10 hingga 20 juta jiwa. Ini terus berkembang pesat. Urbanisasi
berakibat langsung dari ledakan populasi. Sejak tahun 1800,
populasi global telah meningkat dari sekitar 1 miliar, menjadi 6,5
miliar pada tahun 2000 dan diperkirakan menjadi 9 miliar pada tahun
2050. Pertumbuhan populasi tersebut terkait dengan Revolusi
Industri, yang memasok listrik dan teknologi untuk memberi makan
lebih banyak orang.(Zalasiewicz, et al., 2011:836).

Memasuki abad ke-21 berdengung adanya revolusi 4.0 yang
diawali dengan percepatan sains dan teknologi yang begitu masif,
khususnya teknologi komunikasi, seperti Internet. Selain itu
digitalisasi telah merambah disemua sektor kehidupan mengantikkan
perkakas offline
menjadi online.
Ingar-bingar kemajuan teknologi terus menyeruak dengan perkembangan
bioteknologi, dan nanoteknologi sebagai wujud modifikasi kehidupan
yang semakin radikal.

Umur bumi diperkirakan lebih dari 4,5 Gyr, tentu hal ini
sebuah rentang waktu yang cukup panjang, mencakup pembentukan
planet kita beserta lautan dan benua, asal usul kehidupan dan
evolusi biosfer hingga kompleksitasnya. Tampaknya dari rentang
waktu yang panjang tersebut manusia bermetamorfosis menjadi
kekuatan yang besar di alam raya, yang dapat secara nyata
memodifikasi alam, Mark Lynas dalam bukunya berjudul
The God Species: Saving The Planet
In The Age Of Humans (2011).
Bahkan menurut Eileen Crist dalam On The Poverty Of Our Nomenclature (2013) diartikan sebagai Geoengineering.

Pada tahun 2000-an, seorang ahli kimia atmosfer asal
Belanda Paul Crutzen (1933-2021) dan seorang peneliti di bidang
atom Eugene F. Stoermer (1934-2012), mengusulkan kata
“Anthropocene” sebagai
skala waktu geologi (walaupun masih pada perdebatan hingga
sekarang).

Untuk menetapkan waktu yang lebih spesifik untuk permulaan
“antroposen” kami mengusulkan terjadi akhir abad ke-18, meskipun
kami sadar bahwa ada alternatif lain (beberapa bahkan mungkin ingin
memasukkan seluruh holosen). Namun, kami memilih waktu ini karena,
selama dua abad terakhir, disebabkan dari efek global terhadap
aktivitas manusia yang terlihat dengan jelas. Ini adalah periode
ketika peristiwa inti es glasial menunjukkan permulaan pertumbuhan
konsentrasi atmosfer menimbulkan “gas rumah kaca”, khususnya
CO2 dan
CH4. Waktu
mulainya juga bertepatan dengan adanya penemuan mesin uap oleh
James Watt pada tahun 1784
(https://wikipedia.org/wiki/Paul_J._Crutzen).

Antroposen sendiri sebagai skala waktu geologi dengan
menempatkan manusia sebagai penanda, hal ini dengan alasan bahwa
aktivitas manusia telah secara tidak langsung ikut andil dalam
perubahan bumi. Dalam pandangan antroposen bumi dilihat sebagai
sesuatu yang dinamis dan fluktuatif bahkan sulit diprediksi
(terra
incognita). Secara mudahnya
antroposen adalah “zaman manusia”.

Aktivitas
manusia sangat mempengaruhi lingkungan, mulai dari siklus
biogeokimia utama bumi hingga evolusi kehidupan. Misalnya, penemuan
proses Haber–Bosch pada awal abad ke-20, yang memungkinkan konversi
nitrogen di atmosfer menjadi amonia untuk digunakan sebagai pupuk,
telah mengubah siklus nitrogen global secara mendasar sehingga
perbandingan geologi mengacu pada peristiwa sekitar 2,5 miliar
tahun. yang lalu (Lewis,2015:172).

Antroposen atau Anthropocene (inggris) secara
etimologis berasal dari bahasa Yunani kuno, yang terdiri dari
kata antropos
(ἄνθρωπος) yang
berarti manusia dan ditambah akhiran sen yang berasal dari
kata kainos
(καινός) yang berarti
“baru” atau “terkini”. Bingkai dimana era campur tangan manusia
yang telah memicu perubahan geologi dan evolusi alam semesta. Zaman
dimana alam raya telah diubah dan dimodifikasi oleh tangan manusia,
artinya hal ini bahwa kunci utama adalah terletak pada teknologi
yang dibuat oleh manusia.

Walaupun masih dalam perdebatan, antroposen sebagai waktu
geologi dibandingkan dengan zaman bumi terakhir (holosen), akan
tetapi perubahan itu cukup beralasan yang membuka kesadaran dari
terhadap validasi data geologi terkini yang disebut dengan
golden spike, yakni: (1) First Human Intervention, (2) Industrial
Revolution, dan (3)
The Great Acceleration.
Intervensi manusia pertama disaat
penemuan api, lalu munculnya teknik-teknik baru, perburuan dan
pengumpulan, domestikasi hewan dan tumbuhan, serta semangat
penjelajahan dunia baru. Revolusi Industri juga memberikan dampak
signifikan terhadap percepatan penggunaan bahan bakar fosil
berbasis perubahan sosial progresif. Setelah tahun 1950-an,
“percepatan hebat” dengan titik balik memicu transformasi global
secara besar-besaran karena meningkatnya aktivitas antropogenik.
(Mahaswa,2020 :4).
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Gambar 1.11 Periode
waktu geologi dengan memasukkan antroposen
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Gambar 1.12 Garis
waktu intervensi manusia terhadap sistem bumi

Beberapa referensi menyatakan bahwa ide antroposen tidak
lepas dari konsep budaya kosmologi Rusia (biocomism), yang
akan dibahas pada bab 3, khususnya pemikiran dari Vladimir
Verdansky (1863-1945) mengenai gagasan tentang noosfer, yang
akhirnya membangun dasar mengenai pembangunan berkelajutan.
Antroposen sebagai bagian dari lima bidang penting sistem Bumi,
yang terdiri dari Hidrosfer; Litosfer; Lingkungan; dan
Antroposfer.(Mahaswa,2020 :4).

Pemikiran
dari V.I. Vernadsky tentang pandangan dunia noosfer telah menjadi
dasar filosofis untuk konsep pembangunan berkelanjutan masyarakat
dunia, strategi pembangunan ekonomi yang seimbang dan penggunaan
sumber daya alam yang rasional dan terus memiliki pengaruh kuat
pada pembentukan kesadaran lingkungan modern, dan warisan ilmiah
ini akan tetap dipahami dan dikembangkan secara kreatif oleh
generasi-generasi berikutnya. (Grachev,2015 :17)

Artinya konsep antroposen membawa pada perubahan paradigma
ke-malapetak-an sebagai proses evolusi dari dampak risiko dari
“super-alami” manusia. Antropsen membawa satu bingkai
mengenai universality
atau satu kesatuan kekuatan yang
saling terkait, sebagai sebuah “persaudaraan semesta”, dimana hal
ini bahwa nasib seseorang menentukan nasib orang lain, dan inilah
ciri khas dari budaya kosmologi Rusia , yang dibawa oleh Nikolai
Fedorovich (1829 –1903), dalam filsafat tugas bersama.

Adapun wacana
mengenai antroposen sering kali penekanan pada : (a) sifat
perubahan yang bersifat global; (b) sifat perubahan global yang
beragam di luar perubahan iklim,termasuk penurunan keanekaragaman
hayati dan percampuran spesies di seluruh benua, perubahan siklus
biogeokimia global dan ekstraksi sumber daya skala besar serta
produksi limbah; (c) interaksi dua arah antara manusia dan alam
lainnya, sehingga dapat terjadi umpan balik pada skala planet
seperti perubahan iklim; (d) perasaan adanya perubahan mendasar
yang sedang atau akan terjadi dalam fungsi planet kita secara
keseluruhan (Malhi, 2017:25.3). Indeks pemanasan global sebagai
bukti adanya campur tangan manusia yang berdampak pada pemanasan
global yang pada akhirnya berdampak pada perubahan iklim. Dari
tahun ke tahun manusia berpengaruh besar atas terjadinya
peningkatan suhu bumi. Peningkatan suhu bumi disebabkan karena
faktor manusia, baik segi kuantitas dan manusia itu sendiri dan
aktivitas manusia. Maka dapat disimpulkan dari kedua faktor
tersebut memiliki keterkaitan dalam pengaruhnya terhadap pemanasan
global.
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Gambar 1.13 Indeks
pemanasan global 1860- 2017

Sehingga
sangat jelas bahwa antroposen cenderung menjelaskan bagaimana
aktivitas manusia (antropogenik) memiliki pengaruh atas perubahan
di ranah geologi. Sehingga mengenai status manusia di Antroposen
direduksi sebagai objek atau material untuk menjelaskan pengukuran
basis data geologi. Manusia bukan lagi subjek melainkan objek
geologi, yang berarti aspek kemanusiaan harus ditanggalkan terlebih
dahulu. Artinya bahwa manusia tidak hanya dilihat sebagai satu
spesies melainkan lebih pada kolektivitas manusia yang berguna
untuk menjelaskan sejauh mana daya kausalnya terhadap bumi. Adapun
untuk mendapatkan objektivitas manusia dapat kita ketahui melalui
artefak-artefak yang ditinggalkan oleh manusia, atau yang dikenal
sebagai teknofosil (Mahaswa,2019 :102) - yakni mencakup semua objek
teknologi yang dibuat oleh manusia, kata ini dipopulerkan oleh Jan
Zalasiewicz.

Pasca perang dunia II tepatnya pada tahun 1980-an, muncul
gerakan khususnya di Amerika Serikat, gerakan ini cukup fenomenal
hingga saat sekarang, mereka menamakan dirinya sebagai
transhumanisme, sebuah gerakan filosofis dan intelektual yang
meyakini potensi manusia dapat diubah secara sporadis dan radikal
dengan panduan teknologi, yakni versi manusia yang disempurnakan
(manusia versi 2.0) dan mereka menyebutnya sebagai
posthuman.

Pengertian posthuman dalam
pandangan kaum transhumanis adalah sebuah peluasan atas konsep
biosentrisme darwin, mengenai evolusi, yang hampir lekat pada
konsep Übermensch
Nietzsche (walaupun banyak faksi
transhumanisme tidak setuju dengan hal tersebut), sebagai suatu
pemahaman tentang satu periode dimana tingkat tinggi evolusi
manusia (manusia 2.0) dikala terjadinya hibridasi manusia-mesin,
dan pemaknaan atas nama transhumanisme, adalah sebuah periode
transisi pada masa depan posthuman.

Perkembangan
sains dan teknologi khususnya NBIC, telah membawa paradigma baru
bahwa manusia adalah entitas yang dinamis, artinya melalui
perkembangan sains dan teknologi tersebut manusia kini dapat
melakukan berbagai modifikasi secara sadar, baik manusia, hewan
bahkan alam semesta. Artinya saat sekarang manusia telah dapat
mengeksplorasi dan mengeksploitasi alam raya, tentu hal ini segaris
dengan argumentasi antroposen. Akan tetapi transhumanisme lebih
menekankan pada kesemangatan optimisme masa depan ketimbang pada
distopia maupun utopia.

Raymond Kurzweil, seorang tokoh terkemuka transhumanis di
dalam bukunya The Age of
Spiritual Machines (1999),
memberikan pandangan bahwa akselerasi teknologi yang terus-menerus
adalah implikasi dan hasil tak terelakkan, menimbulkan umpan balik
dalam hukum percepatan pengembalian yang menggambarkan percepatan
laju dan pertumbuhan eksponensial produk-produk dari proses
evolusi. Singularitas adalah hasil yang tidak dapat terelakan, ini
artinya bahwa laju pertumbuhan teknologi dimasa depan tidak bisa
diprediksi secara linier, bertumbuh semakin sering dan cepat,
tentunya ini akan berimplementasi pada tingkat evolusi alam
semesta.Munculnya teknologi kecerdasan buаtаn (Artіfісіаl Intelligence) pada akhir abad 20 sekarang ini, yang merupakan
salah satu bagian dari ilmu komputer yang mempelajari bagaimana
membuat mesin (komputer) dapat melakukan pekerjaan seperti dan
sebaik yang dilakukan oleh manusia. Di lain itu lahirnya Internet,
yang semakin mutakhir akan membawa evolusi (spesies)manusia ke
dalam jenjang selanjutnya. Ledakan kecerdasan buatan ini, ketika
memasuki dasawarsa dimana (spesies)manusia secara sadar untuk
melakukan integrasi dengan mesin-mesin cerdas (Hartanto,
2022a:211)

Ledakan kecerdasan atau singularitas teknologi adalah
dimana hukum-hukum percepatan pengembalian itu berfungsi, ditengah
penggabungan (hibridasi) manusia-mesin tidak dapat terelakkan. Dari
hal tersebut berimplikasi pada meningkatnya kapasitas kecerdasan
dan kemampuan manusia yang tidak bisa dipikirkan, artinya manusia
telah menjadi “Tuhan” untuk dirinya sendiri, ia adalah sebuah etos
atas sebuah konsepsi posthuman.

Teknologi
telah [membawa] manfaat seperti rentang hidup yang lebih lama dan
lebih sehat, bebas dari pekerjaan fisik dan mental yang melelahkan,
dan banyak kemungkinan kreatif baru […]. Sebagian besar spesies
kita setelah berhasil pengentasan kemiskinan, penyakit, kerja
keras, dan kemalangan yang telah menjadi ciri sebagian besar
sejarah manusia. Maka selanjutnya mereka akan memiliki kesempatan
untuk mendapatkan kepuasan, daripada hanya bekerja keras untuk
bertahan hidup (Kurzweil,2005:396)
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Gambar 1.14 Ledakan
kecerdasan menurut Ray Kurzweil

Memang perkembangan sains dan teknologi bak pedang bermata
dua, hal ini mewakili kekuatan besar yang digunakan dalam mencapai
tujuan umat manusia. Teknologi telah nyata mengatasi pandemi, dan
pencegahan bencana alam, disisi lain berdayaguna sebagai entitas
yang merusak(Kurzweil,2005). Sejarah mengungkapkan bahwa ledakan
bom atom, ataupun teknologi persenjataan memberikan mimpi
kemusnahan umat manusia dalam kejahatan perang (dan hal ini yang
perlu ditolak dan tentunya tidak ada lagi penelitian dan produksi
persenjataan dimasa depan). Seperti juga dikala digitalisasi yang
kini terjadi, munculnya penambang Bitcoin yang sangat masif dalam
penggunaan energi. Akan tetapi dari semua itu adalah sebuah
keniscayaan seperti prediksi Kurzweil dan kepercayaan kaum
transhumanis tentang periode zaman geologi masa depan yang tidak
hanya distopia, disaat teknologi cerdas berkembang dan berkoalisi
dengan manusia yang menciptakan sebuah “ledakan kecerdasan”,
membawa manusia dalam kehidupan berkelimpahan, tidak lagi hanya
tunduk pada tirani alam, manusia secara sadar dapat memodifikasi
alam raya, dan itulah yang diimpikan sebagai posthuman.

Singularitas
teknologi atau ledakan kecerdasan (Nick Bostrom) adalah sebuah
pemahaman tentang kosmos-historis, dimana Kurzweil menjelaskan
mengenai kesejarahan alam semesta dalam waktu geologi yang dibagi
menjadi beberapa tahap zaman (epos), dan hal ini menjadi pegangan
bagi para transhumanis dalam visi masa depannya.
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Gambar 1.15 Kosmos-historis menurut Ray Kurzweil



BAB 2

KEHIDUPAN,
TUBUH DAN POLITIK






Politik hari
ini dibangun dari kediktatoran atas tubuh, maka politik erat
kaitannya dengan ilmu kehidupan






Dalam pandangan Michel Foucault (1926-1984) politik adalah
ilmu sosial yang berkembang dalam bingkai modernitas yang
menempatkan manusia dengan akhiran tanda tanya, artinya manusia
sebagai spesies selalu dipertanyakan keberadaannya dari
waktu-kewaktu. Menurut Giorgio Agamben bahwa manusia memiliki
keunikan dibandingkan dengan spesies lain disebabkan manusia
memiliki “kapasitas tambahan” untuk berbahasa (logos)
dalam mencapai kehidupan lebih baik. Politik hadir karena manusia
sebagai spesies yang berbahasa, memisahkan dan melawankan diri
dengan bare
life-nya sendiri, akan tetapi
hal ini tidak sungguh-sungguh bebas darinya (Agamben,
1998).

Dalam konteks Agamben bahwa praktik politik modern yang
disebutnya sebagai homo
sacer (manusia sakral), yakni
manusia yang boleh dibunuh namun bukan dalam bentuk pengorbanan,
manusia dalam status pengecualian (state of exception).
Diskursus ini bahwa Agamben berusaha memisahkan antara
zoé (eksistensi manusia secara fisik dengan segala ciri-ciri
biologisnya) dan bios
(individu atau grup yang memiliki
hak politik dan hukum). Dalam kata lain bahwa “politik itu untuk
orang bukan untuk manusia”.

Tubuh menjadi
bagian penting dalam wacana politik kontemporer, artinya tubuh
tidak lagi hanya dipandang sebagai organ biologis akan tetapi tubuh
adalah satu ritus dimana kekuasaan itu beroperasi.

Tubuh dalam pandangan Michel Foucault merupakan lokus
paling esensial, untuk mengamati penyebaran dan operasinya
relasi-relasi kekuasaan dalam masyarakat, dalam artian dimana tubuh
dipandang merupakan tempat pratik-praktik sosial yang paling lokal
dan mikro (most
minute) mempertautkan dengan
sirkulasi kekuasaan impersonal dalam sekala besar (Suyono, 2002
:157).

Michel Foucault dalam bukunya Surveiller et Punir, Naissance de la Prison
(1971), secara jelas memaparkan
bagaimana rezim kekuasaan atas tubuh melalui proses pengkondisian
tubuh dengan memberikan kesakitan di tubuh yang sedemikian rupa,
dan menciptakan efek kesakitan yang sangat intens, hal ini tubuh
sebagai ladang dalam proses persakitan tersebut. Pratik-praktik
penghukuman tubuh untuk orang-orang yang bersalah pada saat itu,
adanya penyiksaan terhadap tubuh secara langsung sebagai efek
pesakitan yang luar biasa, seperti halnya terciptanya penghukuman
salib, penghukuman rajam, penghukuman gantung, pertunjukan
gladiator, penghukuman cambuk dan lain sebagainya yang
dipertontonkan secara publik, sistem penjara modern belum ada,
karena penjara modern lahir sekitar abad ke 17 (Hartanto,
2020:176).

Dalam Phaedo, Plato
(348–347 SM) memandang tubuh begitu negatif. Tubuh dilihatnya
sebagai wadah atau penjara bagi jiwa. Jiwa merupakan suatu
substansi yang untuk sementara waktu tertutup di dalam badan
seperti di dalam sebuah penjara dan yang dapat menjadi dirinya
secara sempurna hanya setelah dia keluar dari badan itu (Leahy,1996
:55).

Tubuh dipersepsikan ruang “menjijikkan” yang tercipta dari
alam, hal ini menyebabkan untuk membingkai ulang manusia, yang
berhubungan perasaan genting sebagai spesies dalam menghadapi
ancaman ekologi dan juga muncul anggapan bahwa manusia adalah
acaman untuk manusia lain, atau disebut dengan homo homini lupus, dalam anggapan ini rezim politik melihat tubuh warga
negara memerlukan “penghakiman” sebagai upaya memberi bekas
kekuasaan rezim. Maka rezim kuasa menerapkan praktik, ritus-ritus
politik yang berusaha menekan dan menormalisasikan tubuh untuk
menciptakan kepatuhan dengan menggunakan pendekatan bio-politik.
Artinya bahwa tubuh pada dasarnya adalah proyek strategis politik
(Agamben,1998 :3).

Politik
populasi adalah penerapan biopolitik kontemporer, seperti kebijakan
keluarga berencana, undang-undang perkawinan, kampanye alat
kontrasepsi, panti jompo, yang paling ekstrem seperti genosida, dan
mungkin COVID-19 adalah bentuk politik-populasi yang digunakan
untuk menekankan populasi di suatu wilayah negara
tertentu.

Gagasan biopolitik sendiri dapat ditelusuri dalam karya
John Salisbury (1110-1180) seorang filsuf dan uskup Inggris di
Chartres pada abad pertengahan, yakni Policraticus (1159), dimana istilah body politic digunakan. Adapun istilah biopolitik pertama kali digunakan
oleh Rudolf Kjellén, seorang ilmuwan politik yang juga mencetuskan
istilah geopolitik, dalam The
Great Powers (1905).

Adapun pengertian biopolitik menurut Michel Foucault
merujuk pada kaitannya upaya kekuasaan untuk mendisiplinkan manusia
sebagai entitas hidup, dalam artian bahwa politik bukan hanya
tentang administrasi diadakan, akan tetapi politik hadir untuk
mendisiplinkan atau menormalisasi hidup manusia (Schutz, 2019).
Biopolitik hadir sebagai sebuah mekanisme pendisiplinan warga
negara dengan munculnya bentuk-bentuk institusi modern seperti
hukum, pendidikan, perwakilan, barak militer, rumah sakit dan lain
sebagainya, yang bertujuan untuk memberikan “kesakitan” dan bekas
pada tubuh, dalam kata lain negara adalah sebuah mesin disiplin
yang represif (Agamben, 2000:3). Maka dari perspektif tersebut
Agamben ingin menunjukkan mengenai konsep tentang
zoé dan bios,
dimana negara pada dasarnya berupaya
menormalisasikan atau mendisiplinkan homo sacer .

Dari pemahaman mengenai homo sacer yang
diutarakan oleh Agamben itu artinya bahwa kekerasan yang dilakukan
oleh negara secara diktator adalah keniscayaan sehari-hari, sebuah
kehidupan normal yang dibangun atas abnormal. Bahkan Agamben
memberikan persamaan atas istilah kewarganegaraan seperti
sebuah kamp
pengungsi. Menurutnya bahwa
“kamp adalah ruang yang cocok dengan jenis struktur
hukum semacam ini (state of
exception)”(Agamben,1998
:20).

Biopolitik
Agamben memang dimaknai sangat negatif, yaitu, kekuatan yang
menentukan dari larangan kedaulatan yang ia anggap berkelanjutan
dari zaman kuno hingga saat ini, yang lebih dipahami sebagai
thanatopolitik – dimana menggambarkan kematian sebagai alat utama
yang tersedia bagi negara berdaulat dan berupaya mendominasi semua
individu (Murray,2008; Blencowe,2010).

Kebijakan nasional pada saat pandemi COVID-19 melalui
strategi pengobatan nasional dengan mewajibkan untuk penggunaan
masker sebagai upaya dalam menciptakan herd immunity adalah contoh dari praktik thanatopolitik, artinya proses
tersebut akan menyebabkan kematian bagi seseorang yang sakit dan
rentan, sementara mereka yang sehat secara biologi dan ekonomi
memiliki peluang keselamatan lebih tinggi
(Sheppard,2023).

Hal berbeda
dengan konsep biopolitik ditawarkan oleh Michel Foucault yang
memandang bahwa kekuasaan atas tubuh bermakna positif dan bersifat
produktif. Rey Chow, menjelaskan bahwa biopolitik Foucauldian lebih
sejalan dengan teknologi identifikasi dan registrasi sekarang ini,
termasuk data biometrik yang berasal dari teknologi seperti
pemindaian retina dan digitalisasi serta penyimpanan sidik jari
manusia (Chow,2006:131).

Foucault dalam Society Must Be Defended (2003), menjelaskan bahwa telah terjadi pergeseran
dari biopower
klasik menuju pada biopolitik
modern. Yakni biopower
klasik dipahami lebih kurang sebagai
sebuah keputusan kedaulatan “untuk mengambil nyawa atau membiarkan
hidup”, sedangkan biopolitik modern sebagai “kekuatan” untuk
“membuat” hidup dan “membiarkan” mati (Foucault ,2003:241). Dalam
penafsiran ini bahwa biopolitik adalah sebuah bingkai tentang
kehidupan, sedangkan kematian adalah sebuah konsekuensi yang tidak
perbantahkan dalam kehidupan, artinya praktik politik didasarkan
pada vitalitas tanpa “berlumuran darah”, maka dalam keputusan
politik bahwa perang menjadi hal yang tidak logis. Biopolitik
semacam satu bentangan yang berkaitan dengan Hak Asasi
Manusia.

Dalam sejarah politik dunia, Nazi telah menggunakan
biopolitik secara penuh dan radikal, dengan melakukan kebijakan
politik rasial selama pemerintahannya. Hans Friedrich Karl Günther,
seorang ahli eugenika menerbitkan karyanya dengan judul
Kleine Rassenkunde des deutschen
Volkes (1929), yang
memperjelas tentang Nordikisme, Nordikisme adalah paham rasisme
yang memandang konsep ras Nordik sebagai kelompok ras yang terancam
punah dan unggul. Selanjutnya Nazi menerapkan politik eugenika
melalui program sterilisasi dan pengkrusakan turunan, dimana pada
tahun 1933, Nazi mengesahkan undang- undang sterilisasi.

Roberto Esposito dalam Bíos: Biopolitics and Philosophy (2008), memberikan penjelasan bahwa penerapan eugenika
Nazi dapat dipahami sebagai hanya bentuk biopolitik versi radikal ,
ia melihat bio-politik Nazi secara tegas dan berani menggunakan
metafora biologis dengan cukup serius dengan tindakan yang praksis.
Lebih jauh logika Nazi mengenai “outo-imun” dengan
satu rumusan regenerasi dan degenerasi melalui genosida.

Beberapa
filsuf kontinental bahwa praktik politik Nazi dicirikan
spiritualisasi biologis dan biologisasi spiritual, artinya
memandang pribadi dan tubuh dipandang sebagai satu kesatuan dan
tugas utama politik adalah membentuk kehidupan biologis
(ras).
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